5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB sebelumnya tentang
mengatasi permasalahan Drop Voltage (Tegangan Jatuh) pada penyulang BETA
(SJ-2) dengan menggunakan tiga Alternatif yakni Overshock, Uprating dan
Pembangunan Jaringan Baru. Dengan cara di simulasikan dalam Software ETAP

12.6 maka penulis mengambil kesimpulan yakni:

1. Berdasarkan hasil kajian dengan menggunakan Software ETAP 12.6 maka
didapati hasil untuk menanggulangi tegangan yang sudah mendekati zona kritis
(Critical) yang ada pada penyulang BETA (SJ-2) ini dengan menggunakan
Alternatif ke pertama yaitu Overshock Jaringan dengan keadaan tegangan ujung
mencapai 18.861 KV pada gardu distribusi MBG-117 (Desa Pinilih I1)

2. Berdasarkan hasil kajian dengan menggunakan Software ETAP 12.6 maka
didapati hasil untuk menanggulangi tegangan yang sudah mendekati zona kritis
(Critical) yang ada pada penyulang BETA (SJ-2) ini dengan menggunakan
Alternatif ke kedua yaitu Uprating_Jaringan dengan keadaan tegangan ujung

mencapai 18.871 KV. Pada gardu distribus MBG-117 (Desa Pinilih I1)

3. Berdasarkan hasil kajian dengan menggunakan Software ETAP 12.6 maka

didapati hasil untuk menanggulangi tegangan yang sudah mendekati zona kritis

(Critical) yang ada pada penyulang BETA (SJ-2) ini dapat menggunakan
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5.2

Alternatif ke Tiga yaitu Pembangunan Jaringan Baru dengan keadaan tegangan

ujung mencapai 19.053 KV. Pada gardu distribusi MBG-117 (Desa Pinilih I1)
Saran

Adapun tindakan yang disarankan oleh penulis, agar sekiranya
dilaksanakan kembali penelitian lanjutan umtuk mengkaji kelayakan finansial
atau ekonomi guna mendapatkan hasil kajian yang lebih akurat agar sekiranya
pihak PLN yang dalam hal sebagai penyedia layanan jasa kelistrikan tidak
mengalami kerugian dan terciptanya kehandalan sistem kelistrikan yang ada

pada kota Bitung.
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